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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN LAPORAN PENELITIAN 

A. Penyajian Data  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sebagai ibukota provinsi Kalimantan Selatan, Banjarmasin menjadi 

kota tujuan para pelajar dari berbagai daerah, baik dalam maupun luar provinsi 

Kalimantan Selatan untuk mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. Hal ini 

dikarenakan banyaknya institusi perguruan tinggi dengan tingkat akreditasi 

pendidikan yang memadai di kota Banjarmasin. Beberapa di antaranya yang 

merupakan universitas negeri, seperti Universitas Lambung Mangkurat dan 

Universitas Islam Negeri Antasari. 

Universitas Lambung Mangkurat dan Universitas Islam negeri 

Antasari menawarkan berbagai macam program studi dengan akreditasi yang 

memadai, menjadikan pelajar memiliki banyak pilihan untuk memilih program 

studi mana yang sesuai dengan minat yang dimiliki masing-masing pelajar, 

yakni Universitas Lambung Mangkurat dengan 64 program studi dan 

Universitas Islam Negeri Antasari dengan 27 program studi. Diantara 

banyaknya program studi tersebut, salah satu program studi yang banyak 

menjadi pilihan adalah program studi ekonomi, dimana Universitas Lambung 

Mangkurat dengan program studi Ekonomi Pembangunan yang memiliki 662 

mahasiswa aktif, dan Universitas Islam Negeri Antasari dengan program studi 

Ekonomi Syariah yang memiliki 911 mahasiswa aktif. 
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2. Hasil Penelitian 

a. Karakteristik Data Responden 

1) Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Gambar 4.1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2023) 

Data grafik di atas menunjukkan bahwa dengan total 

responden sebanyak 94 orang, terdapat sejumlah 35 responden (37 % 

dari total) adalah laki-laki dan sejumlah 59 responden (63 % dari total) 

adalah perempuan. 

2) Karakteristik Data Responden Berdasarkan Semester 
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Gambar 4.2 Data Responden Berdasarkan Semester 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2023) 

Data grafik di atas menunjukkan bahwa dengan total 

responden sebanyak 94 orang, sejumlah 2 responden (2%) menjalani 

semester 2, 11 orang responden (12%) yang menjalani semester 4, 27 

orang responden (30%) yang menjalani semester 6, 47 orang responden 

(52%) yang menjalani semester 8, dan 4 orang responden (4%) yang 

menjalani semester 10. 

b. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk menggambarkan 

distribusi frekuensi tanggapan responden terhadap pernyataan kuesioner 

yang telah diberikan terhadap variabel pengetahuan investasi (X1), motivasi 

investasi (X2), dan keputusan investasi (Y). 

1) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Pemahaman tentang 

pengetahuan investasi dan pasar modal merupakan hal wajib untuk 

dikuasai sebelum berinvestasi di pasar modal”. Berikut adalah hasil dari 

jawaban responden pada pernyataan ini: 

Tabel 4.1 Hasil Kuesioner X1 Pernyataan 1 

 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 
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Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 15 orang atau 16% yang menyatakan jawaban netral, 43 orang 

atau 45,7% yang menyatakan jawaban setuju, 36 orang atau 38,3% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

2) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Mata kuliah tentang 

investasi dan pasar modal, memberikan pemahaman yang cukup dalam 

berinvestasi”. Berikut adalah hasil dari jawaban responden pada 

pernyataan ini: 

Tabel 4.2 Hasil Kuesioner X1 Pernyataan 2 

 
 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 17 orang atau 18,1% yang menyatakan jawaban netral, terdapat 

24 orang atau 25,5% yang menyatakan jawaban netral, 45 orang atau 

47,9% yang menyatakan jawaban setuju, 8 orang atau 8,5% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

3) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Memahami setiap 

jenis instrumen investasi di pasar modal membantu dalam menentukan 
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pilihan berinvestasi.”. Berikut adalah hasil dari jawaban responden 

pada pernyataan ini: 

Tabel 4.3 Hasil Kuesioner X1 Pernyataan 3 

 

 
 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 4 orang atau 4,3% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 27 

orang atau 28,7% yang menyatakan jawaban netral, 50 orang atau 

53.2% yang menyatakan jawaban setuju, 13 orang atau 13.8% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

4) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Pengetahuan tentang 

tingkat keuntungan menjadi faktor yang mempengaruhi pilihan dalam 

berinvestasi di pasar modal”. Berikut adalah hasil dari jawaban 

responden pada pernyataan ini: 
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Tabel 4.4 Hasil Kuesioner X1 Pernyataan 4 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 1 orang atau 1.1% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 16 

orang atau 17% yang menyatakan jawaban netral, 62 orang atau 66% 

yang menyatakan jawaban setuju, 15 orang atau 16% yang menyatakan 

jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

5) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Saya melakukan 

analisis tingkat keuntungan sebelum melakukan investasi di pasar 

modal”. Berikut adalah hasil dari jawaban responden pada pernyataan 

ini: 

Tabel 4.5 Hasil Kuesioner X1 Pernyataan 5 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 
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Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 1 orang atau 1,1% yang menyatakan jawaban sangat tidak 

setuju, 14 orang atau 14,9% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 33 

orang atau 35,1% yang menyatakan jawaban netral, 34 orang atau 

36,2% yang menyatakan jawaban setuju, 12 orang atau 12,8% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

6) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Mengetahui tingkat 

resiko suatu investasi akan membantu meminimalisir kerugian”. 

Berikut adalah hasil dari jawaban responden pada pernyataan ini: 

Tabel 4.6 Hasil Kuesioner X1 Pernyataan 6 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 3 orang atau 3,2% yang menyatakan jawaban netral, 71 orang 

atau 75,5% yang menyatakan jawaban setuju, 20 orang atau 21,3% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

7) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Saya memahami 

bahwa semakin tinggi keuntungan suatu investasi, maka semakin tinggi 
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pula resikonya”. Berikut adalah hasil dari jawaban responden pada 

pernyataan ini: 

Tabel 4.7 Hasil Kuesioner X1 Pernyataan 7 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 21 orang atau 22,3% yang menyatakan jawaban netral, 53 

orang atau 56,4% yang menyatakan jawaban setuju, 20 orang atau 

21,3% yang menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan 

tersebut. 

8) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Pengetahuan tentang 

penilaian saham akan mempengaruhi pilihan saham mana yang akan 

diinvestasikan”. Berikut adalah hasil dari jawaban responden pada 

pernyataan ini: 

Tabel 4.8 Hasil Kuesioner X1 Pernyataan 8 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 
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Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 6 orang atau 9,6% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 39 

orang atau 41,5% yang menyatakan jawaban netral, 32 orang atau 34% 

yang menyatakan jawaban setuju, 14 orang atau 14,9% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

9) Distribusi frekuensi indikator  dengan pernyataan “Saya merasa 

antusias ketika mengikuti mata kuliah tentang investasi dan pasar 

modal”. Berikut adalah hasil dari jawaban responden pada pernyataan 

ini: 

Tabel 4.9 Hasil Kuesioner X2 Pernyataan 1 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Data pada tabel di atas dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan bah Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil 

jawaban pernyataan tersebut bahwa wa dengan responden sebanyak 94 

orang, terdapat 5 orang atau 5,3% yang menyatakan jawaban tidak 

setuju, 44 orang atau 46,8% yang menyatakan jawaban netral, 37 orang 

atau 39,4% yang menyatakan jawaban setuju, 8 orang atau 8,5% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 



46 

 

 

 

10) Distribusi frekuensi indikator  dengan pernyataan “Saya bersemangat 

ketika sedang ada diskusi mengenai investasi di pasar modal”. Berikut 

adalah hasil dari jawaban responden pada pernyataan ini: 

Tabel 4.10 Hasil Kuesioner X2 Pernyataan 2 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 1 orang atau 1,1% yang menyatakan jawaban sangat tidak 

setuju, 8 orang atau 8,5% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 43 

orang atau 45,7% yang menyatakan jawaban netral, 38 orang atau 

40,4% yang menyatakan jawaban setuju, 4 orang atau 4,3% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

11) Distribusi frekuensi indikator  dengan pernyataan “Saya merasa tertarik 

ketika mengkonsumsi konten tentang investasi”. Berikut adalah hasil 

dari jawaban responden pada pernyataan ini: 
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Tabel 4.11 Hasil Kuesioner X2 Pernyataan 3 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 6 orang atau 6,4% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 35 

orang atau 37,2% yang menyatakan jawaban netral, 46 orang atau 

48,9% yang menyatakan jawaban setuju, 7 orang atau 7,4% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

12) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Adanya potensi 

keuntungan dalam berinvestasi meningkatkan keinginan untuk 

berinvestasi”. Berikut adalah hasil dari jawaban responden pada 

pernyataan ini: 

Tabel 4.12 Hasil Kuesioner X2 Pernyataan 4 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 
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Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 1 orang atau 1,1% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 10 

orang atau 10,6% yang menyatakan jawaban netral, 56 orang atau 

59,6% yang menyatakan jawaban setuju, 27 orang atau 28,7% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

13) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Saya telah mencari 

tutorial untuk berinvestasi di pasar modal”. Berikut adalah hasil dari 

jawaban responden pada pernyataan ini: 

Tabel 4.13 Hasil Kuesioner X2 Pernyataan 5 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 1 orang atau 1,1% yang menyatakan jawaban sangat tidak 

setuju, 22 orang atau 23,4% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 39 

orang atau 41,5% yang menyatakan jawaban netral, 28 orang atau 

29,8% yang menyatakan jawaban setuju, 4 orang atau 4,3% yang 

menyatakan sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 
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14) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Saya telah menyusun 

rencana investasi saya di pasar modal”. Berikut adalah hasil dari 

jawaban responden pada pernyataan ini: 

Tabel 4.14 Hasil Kuesioner X2 Pernyataan 6 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 8 orang atau 8,5% yang menyatakan jawaban sangat tidak 

setuju, terdapat 27 orang atau 28,7% yang menyatakan jawaban tidak 

setuju, 27 orang atau 28.7% yang menyatakan jawaban netral, 27 orang 

atau 28,7% yang menyatakan jawaban setuju, 5 orang atau 5,3% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

15) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Dengan bekal 

pengetahuan berinvestasi, meningkatkan rasa aman ketika berinvestasi 

di pasar modal”. Berikut adalah hasil dari jawaban responden pada 

pernyataan ini: 
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Tabel 4.15 Hasil Kuesioner Y Pernyataan 1 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 1 orang atau 1,1% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 13 

orang atau 13,8% yang menyatakan jawaban netral, 57 orang atau 

60,6% yang menyatakan jawaban setuju, 23 orang atau 24,5% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

16) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Saya merasa aman 

dalam berinvestasi di pasar modal karena telah menyusun rencana 

investasi”. Berikut adalah hasil dari jawaban responden pada 

pernyataan ini: 

Tabel 4.16 Hasil Kuesioner Y Pernyataan 2 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 
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Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 1 orang atau 1,1% yang menyatakan jawaban sangat tidak 

setuju, 21 orang atau 22,3% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 38 

orang atau 40,4% yang menyatakan jawaban netral, 30 orang atau 

31,9% yang menyatakan jawaban setuju, 4 orang atau 4,3% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

17) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Saya mencari dan 

memperbaharui informasi tentang saham yang saya inginkan secara 

berkala ketika memutuskan untuk berinvestasi”. Berikut adalah hasil 

dari jawaban responden pada pernyataan ini: 

Tabel 4.17 Hasil Kuesioner Y Pernyataan 3 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 4 orang atau 4,3% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 39 

orang atau 41,5% yang menyatakan jawaban netral, 44 orang atau 

46,8% yang menyatakan jawaban setuju, 7 orang atau 7,4% yang 

menyatakan jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 
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18) Distribusi frekuensi indikator dengan pernyataan “Ketika telah 

berkeputusan untuk berinvestasi, saya selalu memperbaharui 

pengetahuan tentang analisis saham saya”. Berikut adalah hasil dari 

jawaban responden pada pernyataan ini: 

Tabel 4.18 Hasil Kuesioner Y Pernyataan 4 

 

 

(Sumber: pengolahan data 2023) 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tabel hasil jawaban 

pernyataan tersebut bahwa dengan responden sebanyak 94 orang, 

terdapat 1 orang atau 1,1% yang menyatakan jawaban tidak setuju, 23 

orang atau 24,5% yang menyatakan jawaban netral, 62 orang atau 66% 

yang menyatakan jawaban setuju, 8 orang atau 8,5% yang menyatakan 

jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan tersebut. 

c. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

1) Hasil Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, uji validitas instrumen menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS untuk Windows versi 22 dengan menggunakan 

metode Pearson Correlation. Apabila memiliki nilai r-hitung lebih 

besar dari r-tabel, maka ttem pernyataan dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. Dengan menentukan df atau degree of, r product 
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moment menentukan nilai r, dengan menggunakan jumlah responden 

yang mana sebanyak 94 orang. Dengan menentukan df (degree of 

fredom), product moment r kemudian dapat digunakan untuk 

menentukan nilai r. Rumus untuk mencari df adalah df = n −2, dengan 

demikian maka df = 94−2 = 92. Adapun nilai r-tabel dengan nilai df  = 

92 dapat dilihat pada tabel nilai r product moment sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Tabel Nilai r  

  

 

Tabel di atas merepresentasikan bahwa dengan nilai df = 92, 

maka nilai r tabel = 0.1707. Dengan demikian, hasil dari uji validitas 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:  
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(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Apabila mengacu berdasarkan data di atas, dengan nilai r-tabel 

= 0.1707 berdasarkan df = 92, dapat diketahui. Semua item kuesioner 

terkait dengan variabel independen yakni Pengetahuan Investasi (X1) 

dengan 8 item kuesioner, dan Motivasi Investasi (X2) dengan 6 item 

kuesioner, serta variabel dependen yakni Keputusan Investasi (Y) 

dengan 4 item kuesioner, dengan asumsi dimana r-hitung > r-tabel 

maka data dinyatakan valid. 

2) Hasil Uji Reliabilitas  

Dengan menggunakan aplikasi SPSS for Windows versi 22, 

penelitian ini menguji reliabilitas instrumen. Untuk mendapatkan skala 
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pengukuran instrumen yang baik maka dilakukan uji reliabilitas. 

Batasan pengujian ini adalah variabel dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach's Alpha-nya lebih besar atau sama dengan 0,60. Tabel berikut 

merangkum temuan uji reliabilitas penelitian ini. 

 

(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Nilai Cronbach's Alpha untuk masing-masing variabel, 

dimana variabel independen yakni Pengetahuan Investasi (X1), 

Motivasi Investasi (X2), dan variabel dependen yakni Keputusan 

Investasi (Y) lebih besar dari 0,60, seperti terlihat pada tabel hasil uji 

reliabilitas di atas, menunjukkan instrumen penelitian ini reliabel. 

d. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Hasil Uji Normalitas 

Untuk mengetahui regresi terdistribusi normal atau tidak, nilai 

residual diperiksa dengan menggunakan uji normalitas. model regresi 

dengan nilai yang teruji normal, merupakan regresi dengan model yang 

layak. Uji Komolgrov-Smirnov digunakan untuk melakukan uji 

normalitas pada penelitian ini dengan tingkat kepercayaan 90% atau 
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tingkat kesalahan 10% (0,1). Distribusi dianggap normal jika nilai 

probabilitas (asym.sig) lebih besar atau sama dengan 0,1, sedangkan 

distribusi dianggap tidak normal jika nilai probabilitas lebih kecil atau 

sama dengan 0,1. (asym.sig) < 0.1. 

Tabel 4.22 Hasil Uji Normalitas 

 

(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Data yang disajikan pada tabel sebelumnya menunjukkan 

bahwa uji normalitas Komolgrov-Smirnov dengan metode uji 

Asymptotic menghasilkan nilai Sig sebesar 0,200. Akibatnya, apabila 

nilai probabilitas (asym.sig) lebih besar dari 0,1, distribusi dianggap 

normal.. 

2) Hasil Uji Multikolenearitas 

Motivasi di balik dilakukannya tes multikolinieritas adalah 

untuk memutuskan apakah ada multikolinearitas dalam model regresi 



57 

 

 

 

dengan melihat nilai- Tolerance dan Variace Inflation Faktor (VIF). 

Jika model regresi tidak memiliki multikolinearitas, maka model 

tersebut dianggap baik. Multikolinieritas tidak terjadi jika toleransi 

lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih besar dari 10, sebaliknya 

multikolinieritas terjadi jika toleransi lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih 

besar dari 10. 

Tabel 4.23 Hasil Uji Multikolenearitas 

 

(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Terlihat pada tabel, 0,742 merupakan nilai toleransi Variabel 

pengetahuan investasi (X1), dan 0,742 merupakan nilai toleransi 

variabel motivasi investasi (X2). Dengan demikian, semua variabel 

independen memiliki nilai lebih besar dari 0,1 untuk memenuhi syarat 

nilai toleransi. Nilai VIF menunjukkan bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai tidak lebih dari 10, dimana variabel 

Pengetahuan Investasi (X1) menunjukkan nilai VIF sebesar 1,347 dan 

variabel Motivasi Investasi (X2) menunjukkan nilai VIF sebesar 1,347. 

Menurut temuan ini, tidak ada terjadinya multikolinearitas antara 

variabel. 
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3) Hasil Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah residual 

berkorelasi. Masalah autokorelasi dapat terjadi jika ada korelasi antar 

variabel. Regresi tanpa autokorelasi adalah model regresi yang baik. 

Dalam penelitian, Metode yang digunakan adalah metode run-test, 

dimana jika nilai Sig lebih besar dari 0,1 menunjukkan tidak adanya 

autokorelasi, sedangkan jika kurang dari 0,1 menunjukkan adanya 

autokorelasi. 

Tabel 4.24 Hasil Uji Autokorelasi 

 

(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Nilai Asymp Sig diketahui dari data pada tabel di atas. sebesar 

0,213. Akibatnya, data tidak memiliki autokorelasi karena nilai Sig 

lebih besar dari 0,1. 

4) Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Motivasi dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah untuk 

menguji apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual penelitian. 
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Heteroskedastisitas adalah istilah untuk fenomena di mana terdapat 

perbedaan varian antar penelitian. Pada penelitian yang dilakukan, uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Spearman's Rho. Heteroskedastisitas dapat dikatakan tidak ada jika 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,1, sedangkan heteroskedastisitas 

dapat dikatakan ada jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,1. 

Tabel 4.25 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Semua variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,1 seperti yang ditunjukkan oleh tabel data di atas, dengan 

0,900 sebagai nilai signifikansi Pengetahuan Investasi (X1) dan 0,358 

sebagai nilai signifikansi Motivasi Investasi (X2). Sehingga, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak ada heteroskedastisitas yang terdapat di 

dalam data. 

e. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Peneliti melakukan analisis regresi berganda untuk mengetahui 

bagaimana arah hubungan besar diantara variabel pengetahuan, motivasi 
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dan keputusan investasi. Adapun model persamaan analisis regresi berganda 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒆 

Dengan demikian, berdasarkan hasil dari uji regresi berganda dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.26 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Berdasarkan data tabel diatas, hasil dari regresi linier berganda 

pada penelitian ini menggunakan Standarized Coefficeient. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa regresi linier berganda yang didapat 

adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 1,984 + 0,164𝑋1 + 0,369𝑋2 + 0,1 

 

Persamaan dari regresi linier diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) 1,984 sebagai nilai konstanta dapat diartikan apabila pengetahuan 

investasi (X1) dan motivasi investasi (X2) tidak ada atau 0 maka 

keputusan untuk berinvestasi mahasiswa beberapa perguruan tinggi di 
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Banjarmasin akan tetap sebesar 1,984 dengan asumsi tetap atau 

konstannya variabel lain. 

2) 0,164 sebagai koefisien regresi variabel pengetahuan investasi (X1) 

dimana dapat diartikan bahwa variabel pengetahuan investasi (X1) 

berpengaruh secara positif terhadap keputusan berbisnis atau setiap 

terjadi peningkatan variabel pengetahuan investasi (X1) sebesar satu-

satuan, maka keputusan untuk berinvestasi mahasiswa beberapa 

perguruan tinggi di Banjarmasin akan tetap sebesar 0,164 dengan 

asumsi variabel lainnya adalah tetap atau konstan. 

3) Nilai koefisien regresi variabel motivasi investasi (X2) adalah sebesar 

0,369 yang dapat diartikan bahwa variabel motivasi investasi (X2) 

secara tegas mempengaruhi keputusan investasi atau setiap terjadi 

ekspansi pada variabel inspirasi usaha (X2) sebesar satu-satuan, 

keputusan untuk berinvestasi mahasiswa beberapa perguruan tinggi di 

Banjarmasin akan tetap sebesar 0,369 dengan harapan variabel yang 

lain akan konsisten atau stabil 

f. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

1) Hasil Uji Koefisien (R2) 

Penggunaan koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 

persentase variabel pengetahuan investasi (X1) dan motivasi investasi 

(X2) secara bersama-sama terhadap variabel keputusan investasi (Y). 

Adapun hasil dari uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.27 Hasil Uji Koefisien (R2) 

 

(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai R = 0,848 atau R2 (R Square) 

= 0,719 merupakan hasil dari uji koefisien determinasi yang dapat 

disimpulkan bahwa model tersebut dapat menjelaskan 71,9% keputusan 

investasi (Y) dipengaruhi oleh dua variabel yaitu pengetahuan investasi 

(X1) dan motivasi investasi (X2), serta sisa dari persentase tersebut 

merupakan kontribusi dari faktor lain. 

2) Hasil Uji T (Parsial) 

Uji t bertujuan untuk memastikan bagaimana variabel 

dependen (keputusan investasi) berinteraksi dengan masing-masing 

variabel independen (pengetahuan dan motivasi investasi). Jika sig. 

lebih besar dari 0,1, maka Ha ditolak dan H0 diterima. Namun jika sig. 

kurang dari 0,1 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kemudian jika t 

hitung > t tabel maka terjadi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, begitu juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka 

tidak ada pengaruh faktor independen terhadap variabel dependen. 

Tabel berikut menampilkan temuan uji t dari penelitian ini: 
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Tabel 4.28 Hasil Uji T 

 

(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Dilihat dari tabel data di atas, terlihat konsekuensi dari uji t 

yang diharapkan dapat menguji setiap variabel X (pengetahuan dan 

motivasi investasi). Tabel-t dapat diketahui pada tabel berikut dengan 

df = 91: 

Tabel 4.29 Tabel Titik Persentase Distribusi t 
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Nilai t-tabel dapat disimpulkan menjadi 1,6617 berdasarkan 

tabel di atas, yang memiliki nilai df = 91 dan tingkat kesalahan 10% 

(0,1). Temuan uji t mengarah pada kesimpulan berikut:: 

a) Uji t Variabel Pengetahuan Investasi 

Nilai signifikan apabila sig. X1 0,000 < 0,1. 5,282 

merupakan nilai t hitung, dan 1,6617 merupakan nilai t tabel 

dengan tingkat kepercayaan 90% atau tingkat kesalahan 10% (0,1). 

Ha diterima dan H0 ditolak jika t-hitung lebih besar dari t-tabel. 

Hasilnya, dapat disimpulkan bahwa keputusan investasi 

dipengaruhi oleh variabel pengetahuan investasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keputusan seseorang untuk berinvestasi 

dipengaruhi oleh variabel pengetahuan investasi. 

b) Uji t Variabel Motivasi Investasi 

Nilai signifikan apabila sig. X2 0,000 < 0,1. 9,659 

merupakan nilai t hitung, dan 1,6617 merupakan nilai t tabel 

dengan tingkat kepercayaan 90% atau tingkat kesalahan 10% (0,1). 

Ha diterima dan H0 ditolak jika t-hitung lebih besar dari t-tabel.. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh secara parsial terhadap keputusan investasi. Hal ini 

membuktikan bahwa variabel motivasi merupakan faktor yang 

mempengaruhi seseorang untuk mengambil keputusan berinvestasi 
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3) Hasil Uji F (Simultan) 

Pemanfaatan uji f adalah untuk menentukan pengaruh 

variabel-variabel independen (Pengetahuan dan Motivasi Investasi) 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Keputusan 

Investasi). Ha ditolak dan H0 diterima apabila nilai sig. lebih besar dari 

0,1. Namun H0 ditolak dan Ha diakui apabila nilai sig. kurang dari 0,1. 

Kemudian, jika f-tabel kurang dari f-hitung maka variabel dependen 

dipengaruhi secara simultan oleh variabel independen, sedangkan jika 

f-tabel lebih dari f-hitung maka variabel dependen tidak dipengaruhi 

secara simultan oleh variabel independen. Tabel berikut menampilkan 

temuan uji f dari penelitian ini: 

Tabel 4.30 Hasil Uji F 

 

(Sumber: Data Primer, di olah 2023) 

Seperti dapat dilihat, berdasarkan tabel tersebut bahwa nilai 

sig. 0,000 kurang dari 0,1 menunjukkan bahwa variabel independen 

yakni pengetahuan dan motivasi investasi berpengaruh terhadap 

variabel dependen keputusan investasi. Tabel berikut dapat digunakan 

untuk menentukan nilai f-tabel dengan df = 91: 
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Tabel 4.31 Tabel Titik Persentase Distribusi f 

 
 

Untuk nilai f-hitung adalah 116,527 sedangkan pada f-tabel 

dengan df sebesar 91, maka f-tabel sebesar 3,10. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, dimana 

pengetahuan, motivasi dan keputusan investasi berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan investasi. 

B. Analisis Data  

Dua variabel independen yakni pengetahuan dan motivasi investasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yakni keputusan 

investasi menurut analisis regresi linear berganda dengan metode kuantitatif. 

Berdasarkan hal ini, akibatnya arah semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah positif. Setelah dilakukan penelitian, hasil analisis data tentang 

pengaruh pengetahuan dan motivasi investasi terhadap keputusan investasi 

mahasiswa di berbagai perguruan tinggi Banjarmasin, dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Keputusan Investasi 

Mahasiswa Beberapa Perguruan Tinggi di Banjarmasin 
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Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa variabel pengetahuan 

investasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap keputusan investasi 

mahasiswa beberapa perguruan tinggi di Banjarmasin. Hal tersebut dapat 

dilihat bagaimana nilai signifikasi variabel pengetahuan investasi adalah 0,000 

< 0,1. Selain itu juga dapat dilihat dari bagaimana nilai t-hitung sebesar 5,282 

> nilai t-tabel 1,6617. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak, dimana bahwa secara parsial variabel pengetahuan investasi 

berpengaruh terhadap keputusan investasi mahasiswa beberapa perguruan 

tinggi di Banjarmasin. Dapat diartikan bahwa pengetahuan investasi dianggap 

sebagai hal yang penting bagi seseorang dalam mengambil keputusan untuk 

berinvestasi. Hal ini sejalan dengan teori dari Ristanto (2020), di mana 

pemahaman penting yang harus digerakkan oleh seseorang sebelum 

menyelesaikan siklus spekulasi untuk menghindari kemalangan yang tidak 

diinginkan adalah definisi pengetahuan investasi. 

2. Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa 

Beberapa Perguruan Tinggi di Banjarmasin 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi 

investasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap keputusan investasi 

mahasiswa beberapa perguruan tinggi di Banjarmasin. Hal tersebut dapat 

dilihat bagaimana nilai signifikasi variabel pengetahuan investasi adalah 0,000 

< 0,1. Selain itu juga dapat dilihat dari bagaimana nilai t-hitung sebesar 9,659 

> nilai t-tabel 1,6617. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak, dimana bahwa secara parsial variabel motivasi investasi 
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berpengaruh terhadap keputusan investasi mahasiswa beberapa perguruan 

tinggi di Banjarmasin. Dapat diartikan bahwa motivasi investasi dianggap 

sebagai hal yang penting bagi seseorang dalam mengambil keputusan untuk 

berinvestasi dikarenakan dengan adanya motivasi akan menggerakkan 

seseorang untuk melakukan aktivitas yang mana dalam hal ini adalah 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Hal ini sejalan dengan teori dari 

Sun dan Lestari (2022), dimana keputusan investasi seseorang dipengaruhi 

oleh tingkat motivasi investasinya. 

3. Pengetahuan dan Motivasi Investasi terhadap Keputusan Investasi 

Mahasiswa di beberapa perguruan tinggi di Banjarmasin. 

Hasil dari penelitian ini adalah diketahui bahwa keputusan investasi 

mahasiswa beberapa perguruan tinggi di Banjarmasin dipengaruhi secara 

simultan oleh pengetahuan dan motivasi investasi. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan uji f dimana hasil nilai signifikasi adalah 0,000 yang mana lebih 

kecil dari 0,1 dan  f-hitung dengan nilai 116,527 yang lebih besar dari pada 

nilai f-tabel sebesar 3,10. Adapun variabel yang mempunyai pengaruh yang 

paling dominan diantara variabel independen lain adalah variabel X2 yakni 

motivasi investasi dengan t-hitung sebesar 9,659. Berdasarkan data yang telah 

dianalisis tersebut, dengan demikian bisa disimpulkan bahwa variabel 

keputusan berinvestasi mahasiswa beberapa perguruan tinggi di Banjarmasin 

yang merupakan variabel dependen penelitian, dipengaruhi secara simultan 

oleh variabel pengetahuan dan motivasi investasi yang merupakan variabel 

independen dalam penelitian.  


